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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis data bentuk afiksasi pada masyarakat di 

desa Ganti kecamatan Praya Timur kabupaten Lombok Tengah dapat 

disumpulkan bahwa. 

1. Bentuk Afiksasi Bahasa Sasak pada Masyarakat di desa Ganti 

kecamatanPraya Timur kabupaten Lombok Tengah 

Berdasarkan dari hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bentuk afiksasi bahasa Sasak pada masyarakat di desa Ganti 

adalah prefiks, sufiks, dan konfiks.  Afiks-afiks tersebut memiliki jenis 

masing-masing yaitu prefiks {b∂-}, {p∂-}, {t∂-}, {k∂-}, sufiks {-an} dan 

konfiks {b∂-/-an}, {k∂-/-an}, dan {t∂-/-an}. 

Dalam proses pengimbuhan, afiks-afiks tersebut tidak hanya 

melekat pada satu bentuk dasar seperti bentuk dasar verba melainkan 

melekat pada bentuk dasar lainnya seperti bentuk dasar nomina dan 

adjektiva. Walaupunafiks-afiks tersebut tidak melekat pada satu bentuk 

dasar, namun bentukyang dihasilkan adalah sama yaitu sama-sama 

menjadi bentuk verba, baikpembentukannya dari bentuk dasar verba 

maupun nomina dan adjektiva. 

2. Fungsi Afiksasi Bahasa Sasak pada Masyarakat di desa Ganti kecamatan 

Praya Timur kabupaten Lombok Tengah 

Fungsiafiksasi bahasa Sasak di desa Ganti adalah sebagai berikut. 

a. Prefiks b∂- berfungsi mengubah kelas kata nomina menjadi verba. 
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b. Prefiks t∂- berfungsi mengubah kelas kata nomina menjadi verba. 

c. Prefiks k∂- berfungsi mengubah kelas kata nomina menjadi verba. 

d. Konfiks b∂-/-an berfungsi mengubah kelas kata nomina menjadi 

verba. 

3. Makna Gramatikal AfiksasiBahasa Sasak pada Masyarakat di desa Ganti 

kecamatan Praya Timur kabupaten Lombok Tengah. 

Makna gramatikal afiks pembentuk kata kerja bahasa Sasak di desa 

Ganti yang dihasilkan adalah sebagai berikut. 

a. Prefiks {b∂-}, menghasilkan makna mempunyai atau memiliki, 

melakukan atau mengerjakan, menggunakan atau memakai, 

mengendarai atau menumpangi, berada pada keadaan, memperoleh 

atau menghasilkan, mencari, dan memberi. 

b. Prefiks {p∂-} menghasilkan makna memiliki sifat, menggunakan atau 

alat yang digunakan, dan minta tolong. 

c. Prefiks {t∂-} menghasilkan makna menyatakan aspek perfektif, 

menyatakan ketidaksengajaan, menyatakan ketiba-tibaan, dan 

menyatakan dalam keadaan. 

d. Prefiks {k∂-} menghasilkan makna ketidaksengajaan, kemungkinan, 

dan menyatakan dalam keadaan. 

e. Konfiks {b∂-/-an} menghasilkan makna melakukan atau mengerjakan, 

saling (timbal balik), dan mempunyai atau memiliki hubungan. 

f. Konfiks {k∂-/-an} menghasilkan makna menyatakan hal atau keadaan, 

menyatakan peristiwa yang sudah terjadi, menyatakan sangat. 

 



 

45 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan deskripsi yang diperoleh, maka ada beberapa saran 

yangperlu diberikan sebagai berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan tentang bentuk afiksasi bahasaSasak pada 

masyarakat di desa Ganti kecamatan Praya Timur kabupaten Lombok 

Tengah merupakan penelitian yang membahas tentang aspekafiksasi 

dari bidang morfologi. Oleh sebab itu, peneliti berharap 

adanyapenelitian lanjutan yang meneliti tentang bahasa bahasa Sasak 

khususnya di desa Ganti.  

2. Kepada seluruh tenaga pendidik khususnya tenaga pendidik di 

desaGanti, kiranya skripsi ini dapat memberikan pengetahuan 

tambahanbagi guru-guru bahasa Indonesia terhadap bahasa daerah 

sehingga dapatmemahaminya secara ilmiah dan dan dapat membimbing 

siswa dalampembelajaran afiksasi bahasa Indonesia. 

3. Skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, karena keterbatasan penulis. 

Maka dari itu diharapkan kritik dan saran yang bersifatmembangun dari 

pembaca sehingga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kitasemua. 
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Lampiran 

DATA-DATA BENTUK AFIKSASI 

 

A. Prefiks b∂- 

1. b∂rang∂n  : ada rasa 

2. b∂rujan : main hujan 

3. b∂rai’  : berair 

4. b∂rat∂p : beratap 

5. b∂bade’ : menebak 

6. b∂rantu’ : saling tarik 

7. b∂rapE’ : berhias 

8. b∂arEn : pakai piring 

9. b∂ate  : berperasaan 

10. b∂ratong : mengantar 

11. b∂bao  : berteduh 

12. b∂bara’ : kasih tahu 

13. b∂bayah : membayar 

14. b∂dait : bertemu 

15. b∂doe  : mempunyai 

16. b∂bEntEk : menenteng 

17. b∂pese’ : berbisik 

18. b∂b∂ray∂ : pacaran 

19. b∂tian : hamil 

20. b∂buka’ : terbuka 
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21. b∂k∂lor : sedang makan 

22. b∂dara’ : berdarah 

23. b∂durus : menelusuri 

24. b∂d∂ngah : mendengar 

25. b∂dEngah : jaga anak 

26. b∂dil∂ : pakai lampu 

27. b∂dodo’ : membangunkan 

28. b∂dukep : menangkap  

29. b∂dor∂ : meraba 

30. b∂gabah : menumbuk padi 

31. b∂gac∂k : saling tusuk 

32. b∂gantung : tergantung 

33. b∂gasap : mencari sesuatu dalam air 

34. b∂gawe : ke acara 

35. b∂g∂tok : memukul 

36. b∂gita’ : melihat 

37. b∂ridap : merasa 

38. b∂retong : menghitung 

39. b∂jEjEh : deretkan 

40. b∂j∂lo’ : menjemur 

41. b∂juju’ : menggalah 

42. b∂jomEt : mencubit 

43. b∂kadu : dipakai 

44. b∂k∂r∂m : berendam 
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45. b∂k∂ris∂ : memberbaiki 

46. b∂lambah : memasang pagar 

47. b∂loang : berlubang 

48. b∂roas : mencuci alat dapur 

49. b∂sala’ : salah urat 

50. b∂sabun : pakai sabun 

51. b∂satu’ : menyuguhkan 

52. b∂s∂m∂ton : bersaudara 

53. b∂sopo’ : bersatu 

54. b∂tolang  : berbiji 

55. b∂tukah : tertukar 

56. b∂julu : duluan 

B. Prefiks p∂- 

1. p∂nak∂r : penahan 

2. p∂ras∂ : keadaan 

3. p∂rasa’ : perasaan 

4. p∂njau’ : bawaan 

5. p∂molah : permudah 

6. p∂nyapu : alat sapu 

7. p∂nyusah : menyusahkan 

8. p∂mEt∂ : pencari 

9. p∂nggoah : alat aduk 

10. p∂ngomeh : suka ngomel 

11. p∂nguwur : penabung 
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12. p∂rajah : dipelajari 

13. p∂n∂do’ : pendiam 

14. p∂lupa’ : pelupa 

15. p∂loang : lubangi 

16. p∂nganjeng : berdirikan 

17. p∂lampa’ :jalankan 

18. p∂nuja’ : penumbuk 

19. p∂ngEndEng : peminta 

20. p∂rang∂n : pikirkan 

21. p∂lil∂  : pemalu 

22. p∂nyEda’ : perusak 

23. p∂ring∂t : ingatkan 

24. p∂singga’ : pinjamkan 

25. p∂nulak : baliknya 

26. p∂njulu’ : dahulukan 

27. p∂liwat : mudahkan; kasih jalan 

28. p∂rombo’ : penambah; pelengkap 

29. p∂ngin∂m : suka minum 

30. p∂nindo’ : suka tidur 

31. p∂l∂lah : diperlelah; disuruh-suruh 

32. p∂b∂cat : percepat 

33. p∂ngonE’ : perlama 

34. p∂sopo’ : satukan 

35. p∂singga’ : pinjamkan 
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36. p∂ngudut : porokok 

37. p∂rasa’ : kasih cicip 

38. p∂tian : hamili 

39. p∂mbuka’ : mengawali 

40. p∂solah : percantik 

41. p∂nggaEt : alat tarik 

C. Prefiks t∂- 

1. t∂angkat : diangkat 

2. t∂gita’ : dilihat 

3. t∂jagur : ditonjok 

4. t∂k∂risa’ : diperbaiki 

5. t∂antu’ : ditarik 

6. t∂bait  : diambil 

7. t∂imp∂t : ditutup 

8. t∂buka’ : dibuka 

9. t∂sili’  : dimarahi 

10. t∂omEh : diomelin 

11. t∂gantung : digantung 

12. t∂kak∂n : dimakan 

13. t∂in∂m : diminum 

14. t∂p∂riak : dikasihani 

15. t∂lila’  : disegani 

16. t∂lepas : dilepas 

17. t∂m∂ri’ : dibenci 
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18. t∂kolo’ : ditaruh 

19. t∂umba’ : digendong 

20. t∂bEntEk : dijinjing 

21. t∂atong : diantar 

22. t∂tukah : ditukar 

23. t∂t∂pong : dilubangi 

24. t∂singga’ : dipinjam 

25. t∂kanggo’ : ditaksir; diminati 

26. t∂kadu : dipakai 

27. t∂boy∂ : ditonton 

28. t∂pasang : dipasang 

29. t∂tuja’ : ditumbuk 

30. t∂kuwur : ditabung 

31. t∂talet : ditanam 

32. t∂d∂m∂n : disenangi 

33. t∂pina’ : dibuat 

34. t∂kako’ : digigit 

35. t∂tunu’ : dibakar 

36. t∂sEda’ : dirusak 

37. t∂p∂riri : diperbaiki; disimpan 

38. t∂pandi’ : dimandikan 

39. t∂boya’ : dicari 

40. t∂s∂bo’ : disembunyikan 

41. t∂popo’ : dicuci (pakaian) 
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42. t∂j∂lo’ : dijemur 

43. t∂tokon : diduduki 

44. t∂tama’ : dimasukan 

45. t∂badung : ditebang 

46. t∂muri’ : dibelakangi 

47. t∂julu’ : didahului 

48. t∂ajah  : diajar 

49. t∂tajah : diajari 

50. t∂p∂lEntong : dilempari 

D. Prefiks k∂- 

1. k∂abot : terlalu malas 

2. k∂m∂ri’ : membeci; tidak suka 

3. k∂molah : terlalu mudah 

4. k∂kajum : lebay; berlebihan 

5. k∂gawah : kampungan 

6. k∂sukah : terlalu sulit 

7. k∂ing∂s : sangat cantik 

8. k∂gagah : sangat tampan 

9. k∂ngantok : sangat ngantuk 

10. k∂solah : sangat bagus 

11. k∂girang : terlalu sering 

12. k∂d∂m∂n : sangat suka 

13. k∂m∂sang : sangat ringan 

14. k∂b∂rat : sangat berat 
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15. k∂s∂ngEh : sangat harum  

16. k∂bais : sangat bau 

17. k∂l∂ngE’ : sangat jelek 

18. k∂nj∂lo : siang hari 

19. k∂mbian : sore hari 

20. k∂aru  : terlalu pagi 

21. k∂lEma’ : pagi hari 

22. k∂mal∂m : malam hari 

23. k∂p∂teng : sangat gelap 

24. k∂m∂nah : waktu terang ( siang hari); sangat terang 

25. k∂becat : terlalu cepat 

26. k∂ngonE’ : terlalu lama 

27. k∂sulen : tertutup (lubang) 

28. k∂lapah : sangat lapar 

29. k∂b∂soh : sangat kenyang 

30. k∂boyok ; k∂ajum : lebay; berlebihan (perilaku) 

31. k∂mura’ : sangat murah 

32. k∂mah∂n : sangat mahal 

33. k∂santer : sangat keterlaluan 

34. k∂sEla’ : sangat jorok  

35. k∂du∂ : kedua 

36. k∂t∂lu : ketiga 

37. k∂∂mpat : keempat 

38. k∂lim∂ : kelima 
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39. k∂adEng : terlalu pelan 

40. k∂balik : terbalik 

E. Sufiks –an 

1. bauan  : ambilin, mendingan 

2. abotan : agak malas 

3. baitan  : ambilkan 

4. solahan : bagusan 

5. b∂catan : percepat 

6. singga’an : pinjamkan 

7. ampEtan : kipaskan 

8. santeran : keterlaluan 

9. kajuman : lebay; berlebihan 

10. mura’an : lebih murah 

11. mahenan : lebih mahal 

12. Eng∂san : lebih cantik 

13. gagahan : lebih tampan 

14. tulakan : kembalikan 

15. tutu’an : selesaikan 

16. m∂nt∂lahan : berhentikan 

17. tal∂tan : tanaman 

18. kerisa’an : perbaiki 

19. demak’an : penggangkan 

20. suru’an : suruhkan 

21. lupa’an : lupakan 
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22. ngonE’an : lebih lama 

23. idapan : anggap 

24. t∂g∂nan : pegangkan 

25. ajahan : ajaran, ajarkan 

26. ingetan : ingatkan 

27. aluran : biarkan 

28. antehan : tungguin 

29. bilinan : meninggal, tinggalkan 

30. kakenan : makanan; jajan, makankan 

31. kerasan : lebih keras 

32. ringanan : lebih ringan 

33. sodo’an : titipkan 

34. tama’an : masukan 

35. sugunan : keluarkan 

36. kocEtan : lebih kecil 

37. bEle’an : lebih besar 

38. juanan  : jualkan 

39. p∂riapan : masakan 

40. p∂roasan : cucian (piring/gelas kotor) 

F. Konfiks b∂-/-an 

1. b∂antu’an : saling tarik 

2. b∂b∂ray∂an : berpacaran 

3. b∂daitan : ketemuan 

4. b∂m∂ri’an : saling benci 
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5. b∂d∂m∂nan : saling suka 

6. b∂lanturan : bertabrakan 

7. b∂jaguran : berkelahi; saling tonjok 

8. b∂bilinan : meninggal 

9. b∂k∂dEkan : bermain; permainan 

10. b∂sopo’an : bersatu; bersama 

11. b∂gita’an : saling lihat 

12. b∂payuan : sama-sama sepakat; saling menyetujui 

G. Konfiks k∂-/-an 

1. k∂mbauan : kedapatan; ditangkap 

2. k∂ndaitan : ketahuan 

3. k∂d∂m∂nan : hobi; kegemaran 

4. k∂girangan : keseringan 

5. k∂banggru’an: kesurupan 

6. k∂mai’an : keenakan 

H. Konfiks t∂-/-an 

1. t∂angkatan : diangkatkan 

2. t∂gita’an : dilihatkan 

3. t∂jaguran : ditonjokan 

4. t∂k∂risa’an : diperbaiki; dibenarkan 

5. t∂antu’an : ditarikan 

6. t∂baitan : diambilkan 

7. t∂imp∂tan : ditutupkan 

8. t∂buka’an : dibukakan 
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9. t∂gantungan : digantungkan 

10. t∂kak∂nan : dimakankan 

11. t∂in∂man : diminumkan 

12. t∂p∂riakan : dikasihani 

13. t∂lila’an : sangat disegani 

14. t∂lepasan : dilepaskan 

15. t∂m∂ri’an : sangat dibenci 

16. t∂kolo’an : ditaruhkan 

17. t∂umba’an : digendongkan 

18. t∂bEntEkan : dijinjingkan 

19. t∂atongan : diantarkan 

20. t∂tukahan : ditukarkan 

21. t∂t∂pongan : dilubangkan 

22. t∂singga’an : dipinjamkan 

23. t∂kaduan : dipakaikan 

24. t∂boy∂an : ditontonkan 

25. t∂pasangan : dipasangkan 

26. t∂tuja’an : ditumbukkan 

27. t∂kuwuran : ditabungkan; disimpankan 

28. t∂taletan : ditanamkan 

29. t∂d∂m∂nan : lebih disenangi 

30. t∂pina’an : dibuatkan 

31. t∂kako’an : digigitkan 

32. t∂tunu’an : dibakarkan 
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33. t∂sEda’ : dirusakkan 

34. t∂p∂ririan : diperbaiki; disimpan 

35. t∂pandi’an : dimandikan 

36. t∂boya’an : dicarikan 

37. t∂s∂bo’an : disembunyikan 

38. t∂popo’an : dicucikan 

39. t∂j∂lo’an : dijemurkan 

40. t∂tokonan : diduduki 

41. t∂tama’an : dimasukan 

42. t∂badungan : ditebangkan 

43. t∂muri’an : dibelakangi 

44. t∂julu’an : didahului 

45. t∂ajahan : diajarkan 

46. t∂p∂lEntongan: dilemparkan 
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